BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

51 HASIL IMPLEMENTASI
Pada tahap ini penulis mengimplementasikan hasil rancangan yang telah
dibuat. Adapun hasil implementasi dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar

5.1.

Gambar 5.1 Bentuk Fisik Perancangan Monitoring Kualitas Air Pada
Budidaya Kolam Ikan

Gambar diatas merupakan bentuk fisik dari perancangan perangkat

monitoring kualitas air pada budidaya kolam ikan berbasis sms getway yang telah

dirancang penulis. Terdapat beberapa komponen yang ada pada alat ini yaitu,

sistem minimum sebagai pengendali dari semua komponen yang ada, sensor

sensor pH meter digital yang berfungsi untuk alat ukur yang digunakan untuk
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mengukur pH air pada kolam, sms getway berfungsi untuk memberi peringatan
kepada user jika terjadi keasaman (pH) air berlebih serta satu buah LCD 16 x 2
sebagai pemberi informasi tentang nilai keasaman (pH) air.

Pada gambar 5.1, dan 5,2 adalah cara kerja sistem alat yaitu apabila sensor
pH membaca kadar air yang mempunyai keasaman berlebih pada kolam ikan,
maka sensor akan mengirim nilai ke dalam mikrokontroller, dan dilanjutakan lagi

dari mikrokontroller ke user mealui sms.

Gambar 5.2 Kadar Air Keasaman Berlebih

Pada gambar 5.2 apabila nilai kadar air diatas 8.6 menandakan bahwa
kebasahan air meningkat, maka mikrokontroller akan memberi peringatan atau

pesan kepada user jika terjadi kebasahan (pH) air berlebih.
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5.2 PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK

Hal pertama yang dilakukan dalam pengujian perangkat lunak adalah
menentukan aplikasi yang akan digunakan untuk mengisi program pada
mikrokontroler Atmegal6.

A. CodeVision AVR

Untuk mikrokontroler ATmegal6 sinkron dengan banyak bahasa
pemrograman seperti Assembler, CodeVision AVR, bahasa C, BASCOM AVR dan
lainnya. Dalam pembuatan alat ini penulis menggunakan CodeVision AVR, sebab
CodeVision AVR sangat kompatibel dengan downloader yang penulis gunakan.

Untuk pengujian yaitu pembuatan listing program baru, tekan file

kemudian pilih Project

BX codevisionaVR I
Edit Search View Project Tools Settings Help

Open Ctrl+0 &
Jr— T

Reopen

’-
'-T:: { J ﬁl

i )

#. Page Setup

(g) Exit Alt+F4
Gambar 5.3 Menu Membuat Program Baru
Maka selanjutnya akan muncul kembali jendela konfirmasi project, pilih

Yes.
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[ Confirm lﬁw

You are about to create a new project.
Do you want to use the CodeWizard AVR?

Gambar 5.4 Konfirmasi Project
Kemudian akan muncul kembali jendela Wizard AVR, pada bagian
tentukan chip yang akan digunakan. Karena chip yang akan digunakan maka

ceklis pilihan yang pertama AT90, Attiny, Atmega lalu klik ok.
[ & CodeWizardAVR i ]

Target &WE Chip Type

@ ATI0, ATtry, ATmega

) WMEGA
o DK l [ K Cancel
Gambar 5.5 CodeWizardAVR

Berikutnya masuk ke dalam jendela CodeWizardAVR. Di jendela ini terdiri
dari beberapa bagian tab pilihan yaitu terdiri dari :
1. Tab Chip
Yaitu Tab yang menentukan pilihan Chip yang digunakan Atmegalé,

Clock yang digunakan 12.000.000 MHz.



@) CodeWizardAVR - untitled.cwp x
Eile Help
|12C 1 'wire 2'wfire [12C)
LCD Bit-Banged Project Infarmation

USART  Analog Comparatar - ADC SPI
Chip Farts External IRG Timers

Chip: | 4Tmegalb ~

Clock: | 12000000 f_A] MHz

] Check Beset Source
Program Type:

Application e

Gambar 5.6 Tab Chip

Tab Ports
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Port A : Pada port ini yaitu A0 digunakan sebagai input dari sensor pH

meter digital. Pada ports setting data direction tetap In dan

Pullup/Output Value T.

Gambar 5.7 Input Sensor Ph Meter Digital Pada Port A

@) CodeWizardAVR - untitled.cwp X
File Help
12C 1 wire 24wire (12C]
LCD Bit-Banged Praject Infarmation
USART  Analog Comparator ADC SPI
Chip Ports Extemal IRD  Timers

PthA FotB  PotC PortD
Data Direction  Pullup/Dutput V alue
Bit0 _In T Bit0

Bit1 In T| Bitl
Bit2 In T| Bit2
Bit3 In T| Bit3
Bitd In T| Bit4
BitS In T| BitS
BitE _In T| BitE
Bit7 In T|Bit7
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Port B : pada port B digunakan untuk untuk usbasp, downloader ini

memiliki 5 kabel yaitu miso, mosi, sck, dan reset. miso dihubungkan ke pin miso

mikrokontroller, mosi ke pin mosi mikrokontroller, sck ke pin sck, dan rst ke pin

reset.

File Help
USART  Analog Comparator - ADC SPI
12C 1 wfire 2'Wwire (12C)
LCD Bit-Banged Project Information
Chip Pots External IRQ  Timers

Parts PotB PotC PartD
Data Direction  Pullup/Output Y alue

Bitd _In T| BitO
Bit1 In T| Bit1
Bit2 In T! Bit2
Bit3 In T| Bit3
Bitd In T| Bitd
Eits In T| BitS
BitG _In T| BitG
Bit7 In T|Bit?

¥ CodeWizardAVR - untitled.cwp =

Gambar 5.8 Menentukan Port B

Port C : Pada port ini CO — C7 digunakan sebagai output dari LCD 2x16.

Pada ports setting data direction In diubah menjadi Out.

'ﬁ} CodeWizardAVR - untitled.cwp *
File Help
USART  Analog Comparater  ADC 5Pl
12C 1 Wine 2Wire [12C]
Chip Parts External RO Timers
LCD Bit-Banged Project Information

LCD Patt:  [PORTC: ~

Chars./Line: |16~

FPORT Bit0-R5 [LCD Pir 4]
PORT Bit 1-RD [LCD Fin 5]
FPORT Bit 2-EM [LCD Pin €]
PORT Bit 3-Free

PORT Bit 4 - DB4 [LCD Pin 11]
PORT Bit 5 - DBS [LCD Pin12)
PORT Bit & - DBE [LED Pin13)
PORT Bit 7 - DB7 [LCD Pin14)

Gambar 5.9 Menentukan Port C
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3. Tab USART
Pada tab USART digunakan untuk mengaktifkan transmitter, receiver,

dan baud rate. Ceklis receiver dan transmitter, lalu pilih baudrate

menjadi 9600.

& CodeWizardAVR - untitled.cwp X
File Help
12C 1 'Wire 2 'wire [12C)
Chip Parts External IRQ Timers
LCD Bit-Banged Froject Information
USERT  Analog Comparator  ADC 5P

Tranzmitter [ T Interrupt

Baud Rate: 9600 w _
Baud Rate Eror: 0,2%

Communication Parameters:

8 Data, 1 Stop, Mo Parity w

Mode: | Aspnchronous w

Gambar 5.10 Tab USART
Setelah menentukan tab chip, port, dan USART pilih menu pilihan
program generate, save and exit. Muncul jendela Save C Compiler Source File
yaitu jendela untuk menyimpan file project yang akan kita simpan. Pada
CodeVision AVR menyimpan file terdiri dari tiga kali pemyimpanan. File

pertama dengan ekstensi .C, Prj, .Cwp.
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- e
£X. Save C Compiler Source File @
Savein: ||| andi - @3 = mE-
= Name ‘ Date modified Type
'hk’ . Debug 1/10/2017 6:52 PM File folder
RecentPlaces  J} Release 1/8/2017220 PM  File folder
! <1 171072017 6:49 PM C Source
Desktop
=l
Libraries
Computer
w
LY q |~ I - G
MNetwork
File name: | - Save
Save as type: [C Compiler files {*.c) v] [ Cancel ]

Gambar 5.11 Jendela Menyimpan File Project
Kemudian setelah menyimpan file project akan muncul jendela koding

program yang berupa koding default. Disini mulai pengetikkan listing program.

B CodeVisionAVR - CAUzersDEL DELFRR

File Edit Search View Project Tool Hel
bl bl % % % ||k [0 o \ 1G] [*s]o~- o~ w69,
TR RO¥|0] |7zt o|@. b a . Bapen. 0o,
B e s 1@ EEDS.
] h dhv
C:\Users\DEL_DELFRI\Desktophandh2 o

Notes | 2.c/E@

Gambar 5.12 Listing Program
Setelah listing program dibuat maka tahap berikutnya adalah mengcompile
program yang dibuat atau menguji kebeneran koding - koding program yang kita
buat dengan cara menekan CTRL + F9 dan apabila program yang kita buat salah
maka akan muncul jendela informasi bahwa terdapat error, terdapat petunjuk

dimana terjadi kesalahan tersebut, dan apabila program yang kita buat benar maka
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akan muncul informasi No error, maka program langsung mengcompile program

tersebut seperti tampak pada gambar 5.13 dan 5.14 berikut :

) Information Iﬁ

Compiler |

Build configuration: Debug

Chip: ATmegalk

Clack frequency: 12.000000 MHz
Frogram type: Application

Memary model: Small

Optimize for. Size

[z]printf features: int, width

[g]lzcanf features: int, width
Promate ‘char' bo ‘int: Yes

‘char' iz unzsigned: Yes

global 'const’ stored in FLASH: Yes
8 bit enumns: Yes

Enhanced function parameters passing: es
Automatic register allocation: Yes
Srart register allocation: Yes

Build: 1
14EE linels) compiled

1 emarz]
Mo warnings

Bit variables size: O byte(s)

D ata Stack area: 060 to Ox15F

Drata Stack size: 256 byte(s)
Estimated Data Stack usage: 0 bytels)
Rt Global variables size: O byte(z)

Hardware Stack area; 04160 to Ox45F
Hardware Stack size: 768 byte(s)

Heap size: 0 byte(z]
EEPROM usage: O byte(s). 0.0% of EEFROM

Show Infarmation after Build

Gambar 5.13 Tampilan Program Ketika Terjadi Error
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@ Information 2

Compiler

Build configuration: Debug

Chip: ATmegalb

Clock frequency: 12.000000 MHz
Program type: Application

tdemomy maodel: Small

Optimize for: Size

[=lprintf features: int, width

[s]scanf features: int, width
Promote ‘char' to ‘int': Yes

‘char’ iz unzsighed: Yes

global 'const’ stared in FLASH: Yes
8 bit enums: Yes

Enhanced function parameters passing T'es
Automatic register allocation: Yes
Smart register allocation: “res

Build: 1

9298 line(s) compiled

No erors

Mo warnings

Bit variables size: O byte(s]

Diata Stack area: 0=60 ta 0x15F

Data Stack size: 256 byte[s)
Estimated Data Stack usage: 0 byte(s)
RaM Global variables size: 0 bytels]

Hardware Stack area: 0x160 to Oxd5F
Hardware Stack size: 768 byte(s]

Heap size: 0 byte(s]
EEPROM usage: 0 byte[s), 0.0% of EEPROM

| Show Information after Build

Gambar 5.14 Tampilan Program Tidak Terdapat Error
Selain pengujian software, penulis juga melakukan pengujian dari aplikasi
yang dibuat yaitu visual basic. Pengujian yang dilakukan adalah mengecek
komunikasi serial apakah alat sudah terhubung atau belum ke komputer atau

laptop, seperti tampak pada tabel 5.1.

5.3 PENGUJIAN ALAT
5.3.1 Pengujian Tegangan Sumber

Tahap pertama yang dilakukan adalah pengecekan catu daya. Catu daya
yang digunakan memiliki keluaran sebesar 12 volt. Pengujian dilakukan dengan

cara menggunakan multimeter. Hubungkan katup positif dari multimeter ke
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keluaran 12 volt dan hubungkan katup negatif multimeter ke ground pada catu
daya.
Hasil pengujian tegangan catu daya 12 volt dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Pengujian Tegangan Catu Daya 12 Volt

Sumber Arus Tegangan Input Tegangan Output

Catu Daya 12 Volt 11.8 Volt

5.3.2 Pengujian Tegangan ATmegal6

Rangkaian ini merupakan otak dari seluruh rangkaian. Semua rangkaian
yang ada dikendalikan input output-nya oleh rangkaian mikrokontroler ini. Proses
pengujian rangkaian ini adalah dengan menghubungkan pin VCC (+) dan GND (-)
pada multimeter. Adapun hasil dari pengujian tegangan ATmegal6 ini dapat
dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Pengujian Tegangan ATmegal6

Sumber Arus Tegangan Input Tegangan Output

ATmega 5 Volt 4.8 Volt

5.3.3 Pengujian Downloader

Downloader berfungsi untuk mengisi program ke alat. Pada pengujian
downloader hal yang dilakukan adalah menghubungkan downloader ke komputer
atau laptop. Downloader memiliki 6 pin yang akan dihubungkan ke ATmegal6

terdiri dari MOSI, MISO, SCK, RST, VCC dan GND.
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Untuk mengecek apakah downloader sudah terhubung dengan baik, pada

aplikasi CodeVision AVR pilih menu tools — chip programmer. Akan tampil tab

CodeVision AVR chip programmer. Pilih menu read — chip signature, apabila

downloader berfungsi dengan baik maka akan tampil tab information, bila

downloader tidak terhubung maka akan tampil tab error dapat dilihat pada gambar

5.15, 5.16 dan 5.17.

B CodeVisionAVR Chip Programmer - AVRPreg AVRI10 S
File Edit Program Read Compare Help
Chip: ATmegalb v| |EI Frogram Qlll |: Reget Chip

FLASH

Checksur: 0x1FBC

FLASH Lock Bits

@ Mo Protection

Boat Lock Bit 0

@ BO1=1 BO2=1
BO1=0EB02=1
BO1=0BO2=0
BO1=1 BO2=0

| Check Signature

Programming dizabled

Pragramming and Yerification disabled

EEPROM

Start: 0 h  End: 405 h Start: 0

h  End 1FF h

Checksurm: OxFEOQ Pragrar

Chip Programming Options

| Program Fuze Bit[z]:

Boot Lock Bit 1

@ B11=1B12-1
B11=0E12=1
B11=0B12=0
B11=1 B12=0

[T CKSELO=0
[T CKSEL1=0
[T CKSELZ=0
[T CKSELZ=0
[C sUTO=0

[C sUT1=0

[T BODEM=0
[C BODLEVEL=D
[T BOOTRST=0
[T BOOTSZ0=0
[C BOOTSZ21=0
[T EESAVE=0
[T ckoPT=0
¥ JTAGEN=0
[T DCDEM=0

Check Erazure Prezerve EEPROM || Werify

Gambar 5.15 Tab CodeVision AVR Chip Programmer
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- ]
Information ot e

Chip Signature: Bytel=0:x1E Bytel =0:84 Byted=0x03.
Chip: ATmegald or ATmegalbd or ATmegalbL.

]

Gambar 5.16 Tampilan Downloader Sudah Terhubung

[ Error (]

The communication port COMT is not available,
Please use another port.

Gambar 5.17 Tampilan Downloader Tidak Terhubung

5.3.4 Pengujian Sensor pH
Pengujian terhadap sensor pH dilakukan dengan cara menghubungkan ke
pengkabelan dari pH ke mikrokontroller atmega 16 berupa po, ground dan vcc

sedangkan hasil keluarannya ditampilkan pada LCD 16 x 2.

Gambar 4.18 Keluaran sensor pH pada LCD 16 x 2

Pengujian sensor pH ini dilakukan untuk mengukur kandungan air dalam
range 0-14 dan respon pembacaan sensor saat bekerja. Berikut hasil pengujian

sensor pH dapat dilihat pada table 5.3



Tabel 5.3 Pengujian Sensor pH

Percobaan ke Kandungan pH
1 7.54
2 7.55
3 7.60
4 7.40
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Untuk mendapatkan keluaran dari sensor pH, dapat dilakukan perhitungan

dengan persamaan sebagai berikut:

pH = (float)adc*5.0/1024/6

Pengujian pertama sensor pH dilakukan dengan cara pengkalibrasian suatu

nilai sensor pH yang digunakan dengan nilai pH di dalam larutan standar buffer

yang sudah diukur dengan alat lain. Pengujian ini juga bertujuan untuk

mengetahui perubahan pembacaan nilai

pH terhadap waktu.

4.1

ditunjukkan data hasil pengujian pH setiap 10 detik sampai 70 detik dengan

perbandingan nilai pH buffer standar 6 dan 7.

Tabel 5.4 Kalibrasi larutan buffer standard dengan nilai pH 7

Pengukuran dengan

No Sensor pH yang (VL\)/ZELU)
digunakan
1 7.35 10
2 7.50 20
3 7.55 30
4 7.60 40
5 7.30 50
6 7.40 60
7 7.50 70
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5.3.5 Pengujian Module Sms (SIM800L)

Pengujian Module SIM800L ini berdasarkan data dari sensor pH yang
telah diproses oleh mikrokontroller. Data yang dikirim berupa sms yang
berdasarkan hasil dari nilai sensor pH dan dikirim ke nomor handphone yang
telah dicantum didalam program. Tabel hasil pengujian module sim800L dapat

dilihat dalam tabel 5.5 :

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Module SIM800L

No Nilai Senor SMS
pH
1 8.61 Kirim sms
2 6.69 Kirim sms
3 6.7 - 8.6 Tidak Kirim Sms

Dari hasil pengujian di tabel 5.5, dapat disimpulkan bahwa modul sms

SIM800L berfungsi dengan baik.

54  ANALISIS SISTEM SECARA KESELURUHAN

Untuk mendeteksi apabila terjadi kesalahan setelah uji coba, maka perlu
dilakukan analisa rangkaian secara keseluruhan. Dari seluruh proses yang telah
dilakukan, baik pengujian perangkat keras maupun perangkat lunak, dapat
dikatakan bahwa alat ini dapat berfungsi sebagaimana yang penulis inginkan.

Proses pembacaan sensor pH tidak terjadi kesalahan pembacaan data,
Pengujian ini dilakukan untuk menunjukan bahwa alat monitoring kualitas air ini
dapat bekerja sesuai dengan tujuan dari pembuatan. Pengujian ini dilakukan

dengan cara sebagai berikut :
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Letakan sensor pH pada air yang akan dipantau.

Kemudian LCD 16 x 2 akan menampilkan nilai yang didapat dari
sensor pH melalui mikrokontroller.

. Jika nilai Sensor pH diatas 8.610 dan kurang dari 6.69 maka
mikrontroller akan mengirim sms kepada user bahwa terjadi keasaman

pada kolam ikan.



